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ABSTRAK

LatarBelakang :Stroke merupakan penyakit saraf yang paling menarik perhatian karena
termasuk penyakit yang dapat menyebabkan kematian. stroke yang mendadak dapat
mengakibatkan kematian, kecacatan fisik dan mental baik pada usia produktif maupun usia
lanjut yaitu pada usia mulai 60 tahun, namun sekarang mulai usia 40 tahun seseorang sudah
memiliki risiko stroke.

Tujuan :Tujuan dari penelitian ini adalah Hubungan Usia Dengan Kejadian Stroke di Rsu Pku
Muhammadiyah Banjarnegara.

Metode :Jenis penelitian ini adalah Analitik korelasi yakni melakukan analisis dinamika
kolerasi antara fenomena, baik antara faktor resiko dengan faktor efek. Pendekatan yang
dilakukan dengan Cross Sectional yaitu penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi antara
faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data
secara bersama-sama.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 Responden yang diteliti. Responden yang
berumur lebih dari 60 tahun sebanyak 25 responden, yang Stroke sebanyak 20 (80.0%)
responden yang tidak Stroke sebanyak 5 (20%). Responden yang berumur kurang dari 60 tahun
sebanyak 15 responden, yang Stroke sebanyak 5 (33.3%) responden yang tidak Stroke
sebanyak 10 (66.7%). berdasarkan uji Pearson dapat digunakan dengan nilai p (0,000) < a
(0,05), maka Ha diterima HO ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Terdapat Hubungan Usia
Dengan Kejadian Stroke Di Rsu Pku Muhammadiyah Banjarnegara.

Kata Kunci : Usia, Stroke
Kepustakaan : 2012-2024
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ABSTRACT

Background: Stroke is a neurological disease that attracts the most attention because it is a
disease that can cause death. A sudden stroke can result in death, physical and mental
disability in both productive and elderly age, namely at the age of 60 years, but now from the
age of 40 a person is already at risk of stroke.

Obijective: The aim of this research is the relationship between age and stroke incidence at Rsu
Pku Muhammadiyah Banjarnegara.

Method: The type of research is correlation analysis, namely analyzing the dynamics of
correlation between phenomena, both risk factors and effect factors. The approach taken is
Cross Sectional, namely research to study the dynamics of the correlation between risk factors
and effects, by approaching, observing or collecting data together.

Results: The results of the research show that of the 40 respondents studied. There were 25
respondents aged over 60 years, 20 (80.0%) who had stroke, 5 (20%) respondents who had not
had stroke. There were 15 respondents aged less than 60 years, 5 (33.3%) who had a stroke,
10 respondents who did not have a stroke (66.7%). based on the Pearson test, it can be used
with a p value (0.000) < o. (0.05), then Ha is accepted and HQ is rejected. It can be concluded
that there is a relationship between age and the incidence of stroke at Rsu Pku Muhammadiyah
Banjarnegara.
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Stroke sudah dikenal sejak zaman
dahulu, dimana penyakit ini merupakan
penyakit saraf yang paling menarik
perhatian karena termasuk penyakit yang
dapat menyebabkan kematian setelah
penyakit jantung dan kanker. Stroke
merupakan masalah kesehatan yang utama
bagi masyarakat modern saat ini dan
semakin menjadi masalah neurologik
primer yang dihadapi di seluruh dunia.
Stroke merupakan penyebab kematian
ketiga di dunia setelah penyakit jantung
koroner dan kanker baik di negara maju
maupun negara berkembang. Satu dari 10
kematian disebabkan oleh stroke. Hal
tersebut dikarenakan serangan stroke yang
mendadak dapat mengakibatkan kematian,
kecacatan fisik dan mental baik pada usia
produktif maupun usia lanjut. Penyakit
stroke ini sering dianggap sebagai penyakit
orang tua. Dahulu, stroke hanya terjadi
pada usia mulai 60 tahun, namun sekarang
mulai usia 40 tahun seseorang sudah
memiliki  risiko  stroke.  (Audina,
Halimuddin 2020).

Di Indonesia diperkirakan setiap tahun
terjadi 500.000 penduduk terkena serangan
stroke, sekitar 2,5 % Jurnal Sains
Kesehatan Vol. 24 No. 2 Agustus 2017 21
atau 125.000 orang meninggal, dan sisanya
cacat ringan maupun berat. Secara umum,
dapat dikatakan angka kejadian stroke
adalah 200 per 100.000 penduduk. dalam
satu tahun, diantara per 100.000 penduduk,

maka 200 orang akan menderita stroke
(YYayasan Stroke Indonesia, 2012).Di Asia
sendiri khususnya Indonesia setiap tahun
diperkirakan 500 ribu orang mengalami
serangan stroke. Dari jumlah tersebut,
sekitar 2,5% diantaranya meninggal dunia
dan sisanya mengalami cacat ringan
maupun berat. Masalah stroke semakin
penting dan mendesak karena kini jumlah
penderita stroke di Indonesia terbanyak
menduduki urutan pertama di Asia. Jumlah
pasien karena stroke menduduki urutan ke
dua pada usia diatas 60 tahun dan urutan ke
lima pada usia 15-59 tahun stroke
merupakan penyebab kecacatan serius
menetap nomor satu di seluruh dunia
(Yastroki,2013). Di Indonesia usia pasien
stroke umunya berkisar pada usia 45 tahun
keatas. Gaya hidup yang modern dan serba
instan sepeti sekarang ini berpeluang besar
bagi seseorang terserang stroke di usia
muda, baik laki-laki maupun usia
produktif.Terdapat kira-kira 2 juta orang
pertahun  hidup dari stroke yang
mempunyai beberapa kecacatan.

Stroke iskemik merupakan suatu
penyakit yang diawali dengan terjadinya
serangkaian perubahan dalam otak yang
terserang yang apabila tidak ditangani
dengan segera berakhir kematian otak
tersebut. Sedangkan stroke hemoragik
merupakan penyakit gangguan fungsional
otak akut fokal maupun global akibat

terhambatnya aliran darah keotak yang
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disebabkan oleh perdarahan suatu arteri
serebralis. Darah yang keluar dari
pembuluh darah dapat masuk ke dalam
jaringan otak, sehingga terjadi hematom
(Dian 2017).

Resiko terjadinya stroke meningkat
seiring dengan berat dan banyaknya faktor
resiko. Faktor resiko yang dapat
dimodifikasi pada penyakit  stroke
diantaranya adalah  riwayat  stroke,
hipertensi, penyakit jantung, diabetes
melitus, penyakit karotis asimptomatis,
transient ischemic attack, hiperkolestromia,
penggunaan kontrasepsi oral, obesitas,
merokok, alkholik, penggunaan narkotik,
hiperhomosisteinemia, antibodi
antifosfolipid, hiperurisemia, peninggian
hematokrit, dan peningkatan  kadar
fibrinogen, sedangkan faktor resiko yang
tidak dapat dimodifikasi yaitu umur, jenis
kelamin, herediter, dan ras/ etnis (Dian
2017).

Pada hipertensi yang definit, dengan
tekanan darah sistolik = 140 mmHg dan
diastolik = 90 mmHg. Semakin
bertambahnya umur, hipertensi merupakan
salah satu faktor risiko terpenting yang
dapat dimodifikasi untuk terjadinya
serangan stroke. Pada penelitian ini,
riwayat hipertensi, memberikan pengaruh

yang bermakna untuk mengalami stroke

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCNers

dengan  tingkat risiko 5,76  Kkali
dibandingkan  dengan  yang tidak
mempunyai riwayat hipertensi. Adanya
hubungan antara riwayat hipertensi
terhadap kejadian stroke sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Leys, bahwa
tekanan darah yang definit, dengan tekanan
darah sistolik = 140 dan diastolik = 90
mmHg berhubungan dengan terjadinya
serangan stroke. Hipertensi mendorong
timbulnya stroke lewat diperberatnya
atherosklerosis pada arkus aorta maupun
arteri servikoserebral. Hipertensi lama akan
menimbulkan lipohialinosis dan nekrosis
firinoid yang memperlemah dinding
pembulun  darah  yang  kemudian
menyebabkan ruptur  intima  dan
menimbulkan aneurisma (Dian 2017).

Data pasien di ruang operasi dengan
BPH Data pasien Stroke di Rsu PKU
Muhammadiyah Banjarnegara dari bulan
januari sampai dengan bulan Juli 2024 ada
124 pasien. Terdiri dari yang berumur lebih
dari 60 tahun ada 95 pasien dan yang
berumur kurang dari 60 tahun ada 29
Pasien. Berdasarkan Dari latar belakang
tersebut, maka peneliti perlu melakukan
penelitian.Hubungan Usia dengan kejadian
Stroke di Rsu PKU Muhammadiyah

Banjarnegara”.
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HASIL
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Usia Responden Di Rsu Pku Muhammadiyah
Banjarnegara
Usia Frekuensi Presentase (%)
>60 Tahun 25 62.5
<60 Tahun 15 37.5
Total 40 100.0
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kejadian Stroke diRsu Pku Muhammadiyah
Banjarnegara
Stroke Frekuensi Presentase (%)
Stroke 25 62.5
Tidak Stroke 15 375
Total 40 100.0
Tabel 4.3 Hubungan Usia Dengan Kejadian Bph (Benign Prostatic Hyperplasia)
Di Ruang Operasi Rsu Pku Muhammadiyah Banjarnegara
Umur Stroke sig
Responden Stroke Tidak Stroke total
f f % f %
>60 Tahun 20 5 20 25 100 0.002
<60 Tahun 5 10 66.7 15 100
Total 25 18 40 100
PEMBAHASAN Usia Dengan Kejadian Stroke Di Rsu Pku

Berdasarkan Tabel 4.3 terhadap
40 Responden yang diteliti. Responden
yang berumur lebih dari 60 tahun sebanyak
25 responden, yang Stroke sebanyak 20
(80.0%) responden yang tidak Stroke
sebanyak 5 (20%). Responden yang
berumur kurang dari 60 tahun sebanyak 15
responden, yang Stroke sebanyak 5 (33.3%)
responden yang tidak Stroke sebanyak 10
(66.7%). berdasarkan uji Pearson dapat
digunakan dengan nilai p (0,002) <a (0,05),
maka Ha diterima HO ditolak. Dapat

disimpulkan bahwa Terdapat Hubungan

Muhammadiyah Banjarnegara.

Kejadian stroke hemoragik dan
non hemoragik banyak terjadi pada usia
>45 tahun, ini karena pada usia ini kondisi
system organ tubuhnya mulai menurun
terutama elestisitas pembuluh darahnya
yang mulai menurun apalagi bila pasien
disertai dengan beberapa penyakit penyerta
seperti hipertensi, jantung, diabetes, atau
adanya faktor genetik dari orag tua yang
pernah mengalami stroke. Kondisi-kondisi
ini akan mempercepat terjadinya gangguan

pada aliran darah ke otak yang lama
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kelamaan bila penanganannya tidak tepat
akan mengakibatkan pecahnya pembuluh
darah di otak.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan pendapat Kristiyawati (2009),
peningkatan  frekuensi  stroke seiring
dengan peningkatan umur berhubungan
dengan proses penuan, dimana semua organ
tubuh mengalami kemunduran fungsi
termasuk pembuluh darah otak. Pembuluh
darah menjadi tidak elastis terutama bagian
endotel yang mengalami penebalan pada
intima, dan berkibatkan penurunan aliran
darah otak.

Serta didukung oleh pendapat
Sylvia  (2005),

aterosklerosis koroner meningkat seiring

kerentanan  terhadap

bertambahnya usia. Namun demikian
jarang timbul penyakit serius sebelum usia
40 tahun. Peningkatan usia berkaitan proses
pengendapan lemak pada  dinding
pembuluh  darah, yang mengalami
penyempitan seiring berjalannya umur serta
proses kerapuhan dinding pembuluh
semakin panjang sehingga semakin tua usia
seseorang maka semakin besar
kemungkinan terserang stroke. penyakit
Hasil uji statistik Chi-square

Penelitian lain yang
berhubungan dengan penelitian ini adalah
penelitian (Puspita dan Putro, 2008) yang
menyatakan bahwa risiko terjadinya stroke
pada kelompok umur > 55 tahun adalah

3,640 kali dibandingkan Stroke yang

menyerang kelompok usia diatas 40 tahun
adalah kelainan otak non traumatik akibat
proses patologi pada sistem pembuluh
darah otak. Peningkatan frekuensi stroke
seiring  dengan  peningkatan  umur
berhubungan dengan proses penuaan,
dimana semua organ tubuh mengalami
kemunduran fungsi termasuk pembuluh
darah otak. Pembuluh darah menjadi tidak
elastis terutama bagian endotel yang
mengalami penebalan pada bagian intima,
sehingga mengakibatkan lumen pem-buluh
darah semakin sempit dan berdampak pada
penurunan aliran darah otak.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sertani tahun (2023)
menunjukkan adanya Hasil analisis bivariat
antara usia dengan kejadian stroke
menggunakan uji fisher’s exact, sedangkan
uji Chi-square digunakan untuk analisis
bivariat antara jenis kelamin dan kejadian
stroke. Kedua analisis ini menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara usia (p=0,205) dan jenis kelamin
(p=1,00) dengan kejadian stroke pada
pasien DM di Poliklinik Endokrin

Banjarmasin. mudaSamarinda.

KESIMPULAN

Hasil uji Pearson yang digunakan
dengan nilai p (0,002) < a (0,05), maka Ha
diterima HO ditolak. Dapat disimpulkan

bahwa Terdapat Hubungan Usia Dengan
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Kejadian stroke Rsu Pku Muhammadiyah

Banjarnegara
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